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Abstract 
Disability in hearing and speaking more generally we hear the term hearing impairment. Regardless 
of their limitations in communication. Stigma community about the limitations of the deaf to 
communicate, resulting in life as though they too involved flawed and can not be used. This 
campaign is aware that many deaf people are actually able to work, if they are given the 
opportunity. The campaign is expected to be an important and effective efforts in fighting for the 
rights of deaf people in Indonesia to work. In addition, the social campaign is expected to be an 
important effort that will be pursued by the local community in Indonesia. 
Keyword: Disability, Deaf, Social Campaign, Communication. 
 
PENDAHULUAN 
Sebuah negara pasti tidak akan terlepas dari 
berbagai masalah kewarga-negaraannya. 
Terlebih kepada negara-negara yang jumlah 
penduduknya tinggi seperti di Indonesia. Di 
Indonesia, masalah ketenagakerjaan, 
pengangguran, dan kemiskinan telah menjadi 
masalah utama bangsa ini. Masalah-masalah 
pokok ini membutuhkan penanganan yang 
segera supaya tidak menghalangi langkah 
Indonesia untuk menjadi negara yang lebih 
maju. 
Sekretaris Direktorat Jenderal Bina 
Pembinaan Penempatan Tenaga Kerja 
Kemenekertrans Firdaus Badrun 
mengungkapkan bahwa ada empat 
permasalahan utama ketenagakerjaan di 
Indonesia. Yang pertama adalah terbatasnya 
kesempatan kerja, kemudian yang kedua 
adalah rendahnya kualitas angkatan kerja. 
Kemudian permasalahan selanjutnya adalah 
besarnya angka pengangguran, dan yang 
terakhir adalah globalisasi arus barang dan 
jasa. 
Badan Pusat Statistika (BPS) menyatakan 
bahwa jumlah pengangguran di Indonesia 
pada bulan Agustus 2012 mencapai 7,2 juta 
orang (Berita Resmi Statistik No. 75/11/Th. 
XV, 5 November 2012). Walaupun jumlah ini 
turun dari jumlah tingkat pengangguran pada 
bulan Februari 2012, namun sebenarnya 
angka pengangguran mengalami peningkatan 
dari bulan Agustus tahun 2011. 
Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi 
tingginya tingkat pengangguran di Indonesia 
adalah tidak seimbangnya lahan pekerjaan 
dengan jumlah angkatan kerja (pengangguran 
siklikal), kurangnya pendidikan dan 
keterampilan dari angkatan kerja yang 
bersangkutan, kemudian jauhnya domisili dari 
kota atau tempat lain yang memiliki banyak 
peluang kerja dan lain-lain. Di antara faktor-
faktor ini, terdapat juga sebuah faktor yang 
menjadi kendala utama yaitu faktor fisik atau 
faktor kecacatan. Persentase penyandang 
cacat diperkirakan cukup tinggi dan rata-rata 
berada jauh di bawah garis kemiskinan. Selain 
itu menurut data PPCI, dari 300.000 
penyandang cacat yang ada di DKI Jakarta, 
hanya sekitar 5% yang tertampung dalam 
dunia kerja. 
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Berdasarkan hasil pendataan/survey jumlah 
penyandang cacat pada 9 provinsi di 
Indonesia, yaitu sebanyak 299.203 jiwa dan 
67,33% di antaranya adalah penyandang cacat 
dewasa tidak mempunyai keterampilan utama 
dan pekerjaan. Jenis keterampilan utama 
penyandang cacat adalah pijat, pertukangan, 
petani, buruh dan jasa. Jumlah penyandang 
cacat tertinggi ada di Provinsi Jawa Barat 
(50,90%). Salah satu kecacatan yang paling 
banyak dialami adalah kecacatan dalam bicara 
dan mendengar (13,08%).  
Kecacatan dalam mendengar dan berbicara 
lebih umum kita dengar dengan istilah 
tunarungu. Hallahan dan Kauffman (1991:26) 
mengungkapkan bahwa tunarungu adalah 
suatu istilah umum yang menunjukkan 
kesulitan mendengar yang meliputi 
keseluruhan kesulitan mendengar dari ringan 
sampai yang berat, digolongkan ke dalam tuli 
dan kurang dengar. 
Dalam kondisi fisik yang terbatas, dan 
tingginya tingkat persaingan kerja, Angkie 
Yudistia, seorang CEO yayasan anak cacat, 
menuturkan bahwa ia telah ditolak kerja 
hingga lebih dari 20 perusahaan selama 
berbulan-bulan, dengan alasan yang beragam 
namun sama pada intinya, yaitu 
kekurangannya dalam berkomunikasi. Kisah 
ini membuktikan bahwa orang-orang yang 
berkebutuhan khusus atau yang lebih umum 
kita sebut dengan para penyandang disabilitas 
memiliki tingkat kesulitan yang lebih tinggi 
untuk dapat masuk dalam dunia persaingan 
kerja. 
Tidak sedikit penyandang disabilitas yang 
merasakan hal yang serupa, dan sangat 
disayangkan bahwa tidak banyak orang yang 
peduli dengan hal ini. Di Indonesia sendiri, 
Sekolah Luar Biasa (SLB) dan organisasi-
organisasi penyandang cacat seperti Yayasan 
Pembinaan Anak Cacat (YPAC) merupakan 
organisasi pendidikan yang telah diakui. 
Kegiatan mereka juga bervariasi dan 
tergantung dari jenis dan derajat 
kecacatannya. 
Di beberapa SLB, para penyandang tuna rungu 
diajarkan berbagai macam keahlian seperti 
menjahit, menyulam dan serta keahlian 
tangan lainnya untuk dapat meningkatkan 
kualitas mereka untuk dapat bekerja. Selain 
kerajinan tangan, para penyandang cacat ini 
juga diajar dan dilatih untuk berkomunikasi 
dengan cara membaca gerak bibir saat orang 
lain berbicara, sehingga mereka dapat 
mengetahui informasi tanpa bahasa isyarat. 
Dengan berlatarbelakang pendidikan ini, para 
penyandang tuna rungu ini juga dilatih untuk 
dapat bekerja serta bersaing di dunia kerja. 
Terlepas dari keterbatasan mereka dalam 
berkomunikasi. Stigma masyarakat mengenai 
keterbatasan para penyandang tunarungu 
dalam berkomunikasi, mengakibatkan seakan-
akan hidup merekapun ikut cacat dan tidak 
bisa dipakai. 
Menurut “Peraturan Standar Tentang 
Persamaan Kesempatan Kerja Bagi Para 
Penyandang Cacat” Resolusi PBB No. 48/96 
Tahun 1993, Negara-negara seyogyanya 
mengakui prinsip bahwa para penyandang 
cacat harus diberi kesempatan untuk 
menggunakan hak asasinya, terutama dalam 
bidang penempatan kerja. Baik di daerah 
pedesaan maupun daerah perkotaan, mereka 
harus memiliki kesempatan yang sama untuk 
memperoleh pekerjaan yang tersedia di pasat 
kerja, yang produktif dan memberi 
penghasilan. Selain itu, Undang-Undang 
Republik Indonesia Nomor 4 tahun 1997 
tentang Penyandang Cacat dibuat sebagai 
upaya peningkatan kesejahteraan sosial 
disabilitas atau penyandang cacat dengan 
berlandaskan Pancasila dan Undang-Undang 
Dasar 1945. Yaitu, bahwa setiap penyandang 
cacat mempunyai kesamaan kesempatan 
dalam segala aspek kehidupan dan 
penghidupan. Dengan cara mempekerjakan 
penyandang cacat di perusahaannya sesuai 
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dengan jenis dan derajat kecacatan, 
pendidikan, dan kemampuannya, yang 
jumlahnya disesuaikan dengan jumlah 
karyawan dan/atau kualifikasi perusahaan. 
Hal ini mendorong penulis untuk merancang 
sebuah kampanye sosial untuk para 
penyandang tuna rungu, bahwa para 
penyandang tunarungu berhak mendapatkan 
kesempatan untuk dapat bekerja dan bersaing 
di dunia kerja, dengan daya juang yang 
bahkan lebih dari masyarakat pada umumnya. 
Kampanye ini menyadarkan bahwa banyak 
penyandang tuna rungu sebenarnya mampu 
bekerja, jika mereka diberi kesempatan. 
Kampanye ini diharapkan dapat menjadi 
sebuah upaya yang penting dan efektif dalam 
memperjuangkan hak para penyandang tuna 
rungu di Indonesia untuk bekerja. Selain itu, 
kampanye sosial ini diharapkan menjadi 
sebuah upaya penting yang akan terus 
diperjuangkan oleh masyarakat sekitar di 
Indonesia. 
 
Teori Desain Komunikasi Visual 
Kata grafis berdasarkan etimologinya berasal 
dari bahasa Inggris, graphic yang berasal dari 
bahasa Latin “graph”—yang diadopsi dari 
bahasa Yunani “graphos”—yang berarti 
menulis, menggores, atau menggambar di 
atas batu. Desain sendiri merupakan proses 
pemikiran dan perasaan yang akan 
menciptakan sesuatu dengan menggabungkan 
fakta, konstruksi, fungsi, dan estetika untuk 
memenuhi kebutuhan manusia. Dengan 
demikian, desain grafis dapat diartikan 
sebagai suatu konsep pemecahan masalah 
rupa, warna, bahan, teknik, biaya, guna, dan 
pemakaian yang diungkapkan dalam gambar 
dan bentuk. 
Desain grafis mencakup berbagai bidang, 
seperti teknik perencanaan gambar, bentuk, 
simbol, huruf, fotografi, dan proses cetak, 
disertai pula dengan media-media statis, 
seperti buku, majalah, dan brosur. Seiring 
dengan perkembangan zaman, desain grafis 
juga diterapkan dalam media elektronik yang 
sering disebut sebagai desain interaktif atau 
desain multimedia. 
 
Teori Layout 
Menurut Gavin Amborse & Paul Harris, layout 
adalah penyusunan dari elemen-elemen 
desain yang berhubungan ke dalam sebuah 
bidang sehingga membentuk susunan artistik. 
Hal ini bisa juga disebut manajemen bentuk 
dan bidang. Tujuan utama layout 
menampilkan elemen gambar dan teks agar 
menjadi komunikatif dalam sebuah cara yang 
dapat memudahkan pembaca menerima 
informasi yang disajikan. 
Untuk mendapatkan layout yang baik 
diperlukan adanya: 
1. Kesatuan komposisi yang baik dan enak 
untuk dilihat. 
2. Variasi, agar tidak monoton / 
membosankan. 
3. Keseimbangan dalam layout sehingga 
terlihat sepadan, serasi, dan selaras. 
4. Irama, yang berupa pengulangan bentuk 
atau unsur-unsur layout dan warna. 
5. Harmoni adalah keselarasan atau 
keserasian hubungan antara unsur-unsur 
yang memberikan kesan kenyamanan dan 
keindahan. 
6. Proporsi merupakan suatu perbandingan. 
7. Kontras merupakan perpaduan antara 
warna gelap dan terang 
Teori Warna 
Gavin Ambrose dan Paul Harris 
mengungkapkan dalam bukunya Basics 
Design-Colour (2010:11) bahwa warna adalah 
kunci elemen dari desain grafis, sebuah alat 
yang dapat digunakan untuk menarik 
perhatian, mengarahkan penonton, dan 
menginformasikan mereka jenis reaksi yang 
mereka harus lakukan terhadap informasi 
yang tersedia. 
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Menurut Russel, (1992), salah satu unsur yang 
paling serba guna untuk sebuah desain adalah 
warna. Warna dapat menarik perhatian dan 
membantu menciptakan sebuah mood 
(suasana hati).Warna adalah mutu cahaya 
yang dapat ditangkap oleh indera penglihatan 
atau mata kita. Warna merupakan unsur 
penting dalam desain, karena dengan warna, 
suatu karya desain akan mempunyai arti atau 
nilai lebih (added value) dari utilitas karya 
tersebut. 
Keindahan sebuah warna tidak akan ada 
artinya apabila hadir sendiri tanpa kehadiran 
warna-warna lain di sekitarnya. Karena 
warna-warna tersebut akan saling 
mempengaruhi (Artini Kusmiati dan Pramudji 
Suptandar, 1997:1) Teori warna dimulai dari 
definisi dari berbagai tipe warna yang 
berbeda dan bagaimana mereka bisa 
dikombinasikan untuk kepentingan yang 
berbeda-beda. 
 
Teori Tipografi 
Tipografi adalah sebuah cabang ilmu yang 
mempelajari seni dan teknik dalam 
merancang type, memodifikasi dan 
mengaransemennya. Untuk pemilihan jenis 
huruf atau font yang tepat beberapa kriteria 
yang harus terpenuhi adalah sebagai berikut: 
1. Visibility: menekankan kepada dapat 
terlihat atau tidaknya jenis huruf tersebut. 
2. Readibility: kualitas dan jenis huruf, lebih 
ke arah pemilihan jenis huruf yang tepat 
untuk teks yang tepat. 
3. Legibility: menekankan dapat terbaca atau 
tidaknya suatu huruf jika menggunakan 
jenis font yang ilustratif. 
4. Clarity: kejelasan huruf, mempunyai fungsi 
yang jelas dan mudah terbaca. 
Menurut Danton Sihombing dalam 
bukunya Tipografi Dalam Desain Grafis, 
hadirnya tipografi merupakan faktor yang 
membedakan antara desain grafis dengan 
media ekspresi visual (lukisan). Tipografi 
merupakan representasi visual dari sebuah 
bentuk komunikasi verbal dan merupakan 
properti visual yang pokok dan efektif. Pada 
dasarnya huruf memiliki energi yang dapat 
mengaktifkan gerak mata. Energi ini dapat 
dimanfaatkan secara positif apabila dalam 
penggunaannya senantiasa diperhatikan 
kaidah-kaidah estetika, kenyamanan, 
keterbacaannya, serti interaksi huruf 
terhadap ruang dan elemen-elemen visual di 
sekitarnya. 
Dalam desain tipografi, dikenal istilah legibility 
yaitu kualitas huruf atau naskah dalam tingkat 
kemudahannya untuk dibaca. Tingkat 
keterbacaan ini tergantung pada tampilan 
bentuk fisik huruf itu sendiri, ukuran, serta 
penataannya dalam sebuah naskah. Demi 
mencapai hasil yang baik, maka 
investigasi terhadap sebuah naskah sangat 
penting, alasan-alasan mengapa naskah 
tersebut harus dibaca, kapan dan di mana 
akan dibaca, serta siapa yang akan 
membacanya. 
 
TEORI LOGO 
Logo adalah penyingkatan dari logotype. 
Istilah logo baru muncul tahun 1937 dan kini 
istilah logo lebih popular daripada logotype. 
Logo bisa menggunakan elemen apa saja: 
tulisan, logogram, gambar, ilustrasi, dan lain-
lain. Banyak juga yang mengatakan logo 
adalah elemen gambar/simbol pada identitas 
visual. 
Mengutip ‘Design Dictionary’ dari Board of 
International Research in Design (BIRD): “Logo 
biasanya mengandung teks, gambar, atau 
kombinasi keduanya.”  
Dalam salah satu artikelnya, Design Institute 
of Australia mengatakan: “Logo adalah 
sebuah simbol atau gambar pengidentifikasi 
perusahaan tanpa kehadiran nama 
perusahaan. Logotype adalah cara khusus 
menuliskan nama perusahaan.” (Surianto 
Rustan, 2009:13) 
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TEORI MEDIA 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, media 
dibagi menjadi beberapa pengertian, yaitu: 
1. Media adalah alat. 
2. Media adalah sarana komunikasi seperti 
Koran, majalah, radio, televisi, film, poster, 
dan spanduk. 
3. Media adalah yang terletak di antara dua 
pihak (orang, golongan, dsb). 
4. Media adalah perantara atau penghubung 
Kesimpulannya, media merupakan alat atau 
sarana yang digunakan untuk 
menghubungkan pesan dan komunikasi.  
Menurut medianya, iklan dibagi ke dalam dua 
kategori, yaitu Above the Line advertising (lini 
atas) dan Below the Line advertising (lini 
bawah). 
Media lini atas (Above the Line) terdiri atas 
iklan-iklan yang dimuat dalam media cetak 
(surat kabar, majalah, brosur dan sebagainya), 
media elektronik (radio, televisi dan bioskop), 
serta media luar ruang (papan reklame dan 
sebagainya). Sedangkan media lini bawah 
(Below the Line), terdiri atas seluruh media 
selain media di atas, seperti pameran, point of 
sale display material, kalender, agenda, 
gantungan kunci dan sebagainya (Freddy 
Rangkuti, 2009: 259-260) 
 
STRATEGI MEDIA 
Berikut ini adalah beberapa strategi media 
yang dapat mendukung keberhasilan 
kampanye periklanan: 
1. Flighting Campaign 
Satu pembebanan media yang sangat besar 
pada periode yang realtif pendek (dalam 
hitungan minggu, bulan), untuk memberikan 
hasil komunikasi yang besar, setelah itu diikuti 
oleh periode yang relatif tidak aktif. 
2. Burst Campaign 
Satu pembebanan penempatan media yang 
sangat serupa dengan Flighting Campaign, 
tetapi setelah terjadi flight maka kampanye 
berhenti total atau dengan kata lain tidak ada 
reminder lagi. Tetapi keadaan ini tidak 
menutup kemungkinan adanya sedikit 
keaktifan. 
3. Seasonal Program Campaign 
Suatu program kampanye periklanan yang 
dilakukan berulang-ulang sepanjang tahun 
sesuai dengan waktu atau masa tertentu, 
misalnya Discount Sale, Clearance Sale, 
Christmas Week, dll. 
 
TEORI KOMUNIKASI 
Kata komunikasi (communication) berasal dari 
bahasa Latin “communis” yang berarti 
“common”: umum; bersama. (Yongky 
Safanayong, 2010:8) 
Beberapa pengertian komunikasi: 
- Komunikasi adalah suatu proses 
pengiriman dan penerimaan pesan yang 
terjadi antara dua pihak. 
- Komunikasi adalah suatu kegiatan yang 
terjadi antara dua pihak, untuk 
mendapatkan pengertian yang sama 
mengenai hal yang sama. 
- Komunikasi adalah suatu network, atau 
jaringan sistem-sistem pertukaran tanda, 
isyarat serta lambang yang punya arti, 
yang terjadi di dalam suatu masyarakat 
dalam pemasaran, komunikasi sebagai 
suatu 
- proses yang mana individu-individu sama-
sama mengartikan dan membentuk 
pemikiran secara umum (commenness) 
atau perorangan (oneness). 
- Komunikasi adalah penyampaian informasi 
dan pengertian dari seseorang kepada 
yang lain. 
- Komunikasi adalah pertukaran informasi, 
ide, sikap, pikiran atau pendapat. 
Pawito dan C Sardjono (1994 : 12) mencoba 
mendefinisikan komunikasi sebagai suatu 
proses dengan mana suatu pesan dipindahkan 
atau dioperkan (lewat suatu saluran) dari 
suatu sumber kepada penerima dengan 
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maksud mengubah perilaku, perubahan 
dalam pengetahuan, sikap dan atau perilaku 
overt lainnya. Sekurang-kurangnya didapati 
empat proses utama dalam model komunikasi 
yaitu sumber (the source), pesan (the 
message), saluran (the channel) dan penerima 
(the receiver). 
Wilbur Schramm menyatakan komunikasi 
sebagai suatu proses berbagi (sharing 
process). Definisi komunikasi menurut 
Schramm tampak lebih cenderung mengarah 
pada sejauh mana efektifitas proses berbagi 
antar pelaku komunikasi. Schramm melihat 
sebuah komunikasi yang efektif adalah 
komunikasi yang berhasil melahirkan 
kebersamaan (commonness), kesepahaman 
antara sumber (source) dengan penerima 
(audience)-nya. Menurutnya, sebuah 
komunikasi akan benar-benar efektif apabila 
audience menerima pesan, pengertian dan 
lain-lain persis sama seperti apa yang 
dikehendaki oleh penyampai. 
 
TEORI KAMPANYE 
Menurut Glosari Grafis, kampanye dapat 
diartikan sebagai sebuah rangkaian iklan dan 
berhubungan dengan usaha perancangan 
untuk menampilkan dan memperkenalkan 
sebuah ide penjualaan atau jasa dalam jangka 
waktu yang teratur. Kampanye isu sosial, 
bukanlah kampanye politik, kampanye 
demonstrasi dan bukan kampanye promosi 
produk atau jasa. 
Suatu kegiatan promosi, komunikasi atau 
rangkaian pesan terencana yang khususnya 
spesifik atau untuk memecahkan masalah 
kritis, bisa masalah komersial, bisa juga 
masalah non komersial, seperti masalah 
sosial, budaya, politik, lingkungan hidup/ 
ekologi. 
Rangkaian kegiatan ini direncanakan dan 
dilakukan berkesinambungan dalam waku 
tertentu dan singkat, tidak lebih dari satu 
tahun melalui tema sentral dalam suatu 
program media yang terkoordinir dan 
konvergen. Pesan disampaikan secara 
individual dan kumulatif dengan maksud 
utama menyokong obyek kampanye seperti 
brand, masalah sosial, politik dan lain 
sebagainya. (Yongky Safanayong, 2010:71) 
 
PEMBAHASAN 
Analisa SWOT 
Strength (Kekuatan) 
 Fenomena yang diangkat ini baru terjadi 
dan bersifat nyata, jadi data-data yang ada 
adalah nyata dan benar-benar sedang 
terjadi. 
 Kampanye ini bersifat menguntungkan 
baik secara moril maupun materil kepada 
Audience maupun subjek kampanye yaitu 
para penyandang tunarungu yang terlibat. 
 Kampanye ini sangat diperlukan untuk 
mengurangi sifat diskriminasi masyarakat. 
 Ikon kampanye yang unik berkarakter, 
serta nama yang filosofis dapat menarik 
atensi masyarakat dalam penyampaian 
informasi, pesan-pesan juga visi misi dari 
kampanye ini. 
 Kampanye ini memiliki program dan event 
dengan perancangan yang matang, yaitu 
dari pra-event, saat event, dan pasca 
event. 
Weakness (Kelemahan) 
 Durasi kampanye yang bersifat singkat, 
sehingga butuh pengingat yang kuat dan 
berkesan untuk tetap dapat diingat. 
 Kampanye bersifat tidak global, sehingga 
tidak semua orang dapat merasakan dan 
menyadari urgensi kampanye ini. 
 Kampanye bersifat sosial, sehingga lebih 
sulit untuk mencari sponsor dibanding 
kampanye komersial. 
Opportunities (Peluang) 
 Jarang ada yang pernah membuat 
kampanye dengan tema spesifik yaitu 
khusus untuk para penyandang tunarungu. 
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 Jarang ada perusahaan-perusahaan yang 
pernah memberi toleransi nilai-nilai 
mengenai anti-diskriminasi terhadap 
penyandang cacat. 
 Sudah mulai munculnya kesadaran 
masyarakat akan nilai-nilai tentang 
menghargai orang-orang cacat. 
 Banyaknya Lembaga Sosial Masyarakat 
(LSM) dan institusi yang mendukung dalam 
memberikan pelatihan kepada orang cacat 
sehingga mereka dapat bekerja seperti 
orang normal pada umumnya. 
 Munculnya jenis-jenis pekerjaan yang tidak 
membutuhkan semua panca indera. 
(Misalnya kerajinan tangan, menjahit, 
menyulam, desain, administrasi, penulis, 
penerjemah dll) 
Threath (Ancaman) 
 Pihak-pihak yang tetap bersifat skeptis dan 
tidak mau membuka peluang kepada para 
penyandang tunarungu ini. 
 Audience yang tidak tertarik atau tidak 
peduli bersikap apatis terhadap tema 
kampanye yang diangkat. 
 Audience yang memiliki keterbatasan 
dalam hal meluangkan waktu untuk 
bergabung di kampanye sosial ini. 
 
STRATEGI KOMUNIKASI 
Strategi komunikasi yang digunakan untuk 
mencapai tujuan komunikasi adalah dengan 
melakukan beberapa pendekatan, yaitu 
sebagai berikut: 
• Pendekatan Emosional 
Pendekatan emosional yang dilakukan berupa 
bentuk visual yang dapat meningkatkan 
awareness atau kesadaran masyarakat, 
khususnya karyawan dan wiraswastawan, 
dewasa dan lanjut usia. Dengan menampilkan 
gambar siluet manusia dan sayap dengan 
warna yang elegan dan sederhana, kombinasi 
ini diharapkan dapat memotivasi dan 
menginspirasi target audience. 
 
• Pendekatan Rasional 
Pendekatan rasional dilakukan untuk 
memberi penjelasan yang rasional dalam 
penyampaian informasi yang bersifat akurat, 
urgent, dan penting untuk media pendukung 
kampanye. 
 
• Pendekatan Artistik 
Pendekatan artistik dilaukan dengan 
menggunakan visual ilustrasi fotografi dan 
tata layout sehingga menarik perhatian target 
audience. 
 
• Pendekatan Kreatif 
Pendekatan ini merupakan pendekatan yang 
menggunakan elemen-elemen visual dari 
identitas logo kampanye TheseAbles berupa 
tipografi, fotografi dan tata layout yang 
harmonis sehingga sesuai dengan target 
audience yang dituju. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Logogram 
 
Gambar 1. Logogram 
 
 Siluet manusia tanpa telinga, 
menyimbolkan para penyandang 
tunarungu. 
 Sayap, yang terletak di belakang siluet 
memberi arti ability to move freely 
(kemampuan untuk bergerak bebas). 
Sedangkan, 4 helai sayapnya 
mengisyaratkan ke-4 indera penyandang 
tunarungu yang masih berfungsi dengan 
baik. Dengan “4 helai sayap” ini para 
penyandang tunarungu dapat menunjukan 
ability over imperfection (kemampuan 
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melampaui ke-tidak sempurna-an). Warna 
gradasi pada setiap helai sayap memiliki 
makna invisible to visible (tak terlihat 
menjadi terlihat), seperti para penyandang 
tunarungu yang menunjukan eksistensi 
mereka terlepas dari keterbatasan mereka. 
 
Logotypes 
 
Gambar 2. Logotypes 
 
 Pengucapan TheseAbles (subjak jamak 
yang mampu) dalam Bahasa Inggris 
bersifat homofon dengan kata disables 
(cacat). Dengan bunyi yang sama namun 
makna yang berkebalikan. Tujuan yang 
terkandung dalam tulisan ini adalah 
mengubah cara pandang masyarakat 
kepada para penyandang cacat menjadi 
orang-orang yang memiliki kemampuan. 
 Leading yang rapat pada kata These 
memberi arti sempit, tidak ada ruang, 
tidak bisa berdisi sendiri dan bergantung 
kepada orang lain. Sedangkan leading yang 
renggang pada kata Ables memberi arti 
kebalikannya, yaitu bisa berdiri sendiri, 
tidak bergantung kepada orang lain dan 
bebas berkreasi. 
 
WARNA LOGO DAN IDENTITAS KORPORAT 
Warna merupakan salah satu elemen grafis 
yang memegang peranan penting dalam 
identitas sebuah desain. Warna memberi efek 
psikologis bagi target audiens yang dituju. 
Dengan pemilihan warna yang tepat dan 
sesuai dengan tema, pesan dari desain akan 
diterima oleh target audiens. 
Dalam kampanye TheseAbles ini, penulis 
menggunakan warna biru sebagai identitas 
warna utama dalam kampanye ini. Karena 
warna biru memberi kesan yang terpercaya, 
tenang, konstan, stabilitas, dan setia. 
Salah satu warna yang menjadi pendukung 
juga namun bukan pendukung 
utama adalah warna putih. Warna putih 
memberi kesan bersih, kemurnian, 
kesederhanaan dan ruang. 
 
Gambar 3. Warna Identitas 
 
PERANCANGAN DESAIN 
Poster Event-1 
 
Gambar 4. Poster Event-1 
 
Poster Event-2 
 
 
Gambar 5. Poster Event-2 
 
Poster Event-3 
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Gambar 6. Poster Event-3 
 
Poster Event-4 
 
Gambar 7. Poster Event-3 
 
Poster Pra-Event 
 
Gambar 8. Poster Pra-Event 
 
Iklan Media Social 
 
Gambar 9. Iklan Media Social 
 
 
 
 
 
 
Undangan Formal 
 
 
Gambar 10. Undangan Formal 
 
X-Banner-1 
 
 
Gambar 11. X-Banner 1 
 
X-Banner-2 
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Gambar 12. X-Banner - 2 
 
Brosur 
 
 
Gambar 13. Brosur 
 
Brosur Lipat 
 
Gambar 14. Brosur Lipat Luar 
 
 
Gambar 15. Brosur Lipat Dalam 
 
Kalender 
  
Gambar 16. Kalender 
 
 
Gambar 17. Cover Agenda 
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Map Folder 
 
Gambar 18. Map Folder 
 
 
Sticker 
 
Gambar 19. Sticker 1 
 
Gambar 20. Sticker 2 
 
Goodie Bag 
 
Gambar 21. Goodie Bag 
 
 
 
 
Kartu Nama 
 
 
Gambar 22. Kartu Nama 
 
SIMPULAN 
Dengan dirancangnya kampanye ini, penulis 
menyimpulkan bahwa fenomena diskriminasi 
di dunia ketenaga-kerjaan masih marak dan 
sering terdengar. Terutama terhadap para 
penyandang tunarungu. Dengan memperbaiki 
nilai moril, dan memberi kepercayaan, juga 
dengan saling bekerja sama, masalah 
ketenaga-kerjaan di antara para penyandang 
tunarungu ini dapat diatasi. Kualitas para 
penyandang tunarungu yang siap bekerja 
sudah tidak perlu diragukan lagi, karena 
adanya data-data yang mendukung bahwa 
para penyandang tunarungu dapat bekerja, 
berkreasi dan menunjukan kualitas diri di atas 
keterbatasan mereka. 
Penulis berharap dengan adanya perancangan 
kampanye ini, masyarakat dapat sadar akan 
pentingnya memberi kepercayaan kepada 
para penyandang tunarungu, Penulis juga 
memiliki harapan yaitu hilangnya sifat 
diskriminasi antar masyarakat dengan 
membangun kepercayaan satu dengan yang 
lain. 
Manusia hidup dalam pola hidup yang begitu 
dinamis, sangat beragam dan berbeda satu 
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dengan yang lain. Alangkah baiknya jika hal ini 
dimanfaatkan sebaik-baiknya dengan 
menghilangkan sifat diskriminasi terhadap 
orang lain, Skripsi Pengantar Tugas Akhir DKV-
UBM  97 dan menggantinya dengan sifat 
percaya dan penerimaan penuh terhadap 
kesempatan yang ada. Hal ini akan 
mendorong hubungan dan mobilitas 
masyarakat semakin maju dan berkembang, 
semakin terbuka dengan adanya hal-hal yang 
berbeda dan baru. 
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